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BAB I11

PENGAMBILAN KEPUTUSAN DISPLACED IDEAL

3.1. Pengambilan Keputusan

Inti dari pengambilan keputusan adalah memilirerattif, tentunya harus
alternatif yang terbaiktlfe best alternative). Tujuan dari analisis keputusan adalah
mengidentifikasi apa yang harus dikerjakan, mengamkan kriteria khusus untuk
mencapai tujuan, mengevaluasi alternatif yang desisgang berhubungan dengan
kriteria dan mengidentifikasi risiko yang melekadp keputusan tersebut. Unsur-
unsur dalam analisis keputusan:
1. pernyataan keputusan
2. sasaran bagi keputusan
3. alternatif
4. konsekuensi pilihan
Langkah-langkah dalam pengambilan keputusan:
1. Merumuskan/ mendefinisikan persoalan keputusan
2. Mengumpulkan informasi yang relevan
3. Mencari alternatif tindakan
4. Menganalisis alternatif yarfgasible
5. Memilih alternatif yang terbaik

6. Melaksanakan keputusan dan mengevaluasi hasilnya
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3.2. Pengambilan Keputusan Dengan Kriteria M ajemuk

Sebelum memilih solusi dari beberapa alternatifgyada, diperlukan adanya
kriteria. Kriteria mewakili definisi masalah daldmentuk konkret. Kriteria kemudian
dianalisis, sehingga diperoleh standar pengukuliga. memungkinkan kriteria harus
digambarkan dalam bentuk kuantifikasi. Namun datemyataannya ada saja kriteria
yang sulit dikuantifikasi seperti faktor sosialietika, keadilan, faktor-faktor politis
dan kelayakan pelaksanaan. Tapi jika kriteria yahgndak dipakai bisa
dikuantifikasi, maka kuantifikasi wajib dilakukafroses pemilihan kriteria harus
dilakukan dengan pertimbangan yang benar-benamigpaigar tidak ada faktor-faktor
yang terlewatkan.

Mengungkapkan tujuan yang hendak dicapai oleh gabd keputusan
merupakan langkah awal dalam menganalisa suatuogiens keputusan yang
kompleks. Setelah itu mengidentifikasi kriteria gadapat digunakan sebagai alat
untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan.

Sifat kriteria yang perlu dimiliki dalam setiap gambilan keputusan (Suryadi
dan Ramdhani 1998) adalah :

» Lengkap, sehingga dapat mencakup semua aspek gedélam persoalan
tersebut
* Operasional, sehingga dapat digunakan dalam analisi

» Tidak berlebihan, sehingga mengghindarkan perh@nrgrulang



42

e Minimum, agar lebih mudah mengkomprehensikan (mayaii) persoalan. Jika
semakin banyak kriteria yang ditetapkan semakimisuktuk mengerti persoalan

dengan baik dan jumlah perhitungan yang dilakulkam &ertambabh.

3.2.1.Pengambilan Keputusan Model Displaced | deal
Milan Zeleny adalah orang pertama yang memperkanalkodeldisplaced
ideal. Untuk mendapatkan solusi yang mendekati idedlahdionsep utama model
displaced ideal sedangkan gagasan utamanya adatak menentukan alternatif
berdasarkan sejumlah kriteria.
Langkah-langkah pendekatan modisplaced ideal yaitu :
1. Menentukan kriteria-kriteria yang mendukung tujugermasalahan dan
menentukan alternatif-alternatif yang tersedia
2. Menghitung nilai kriteria untuk setiap alternatif
3. Menentukan alternatif terbaik dari setiap kriteria
4. Menghitungdegree of closeness untuk setiap nilai kriteria dari masing-masing
alternatif
5. Menghitung bobot kepentingan dari masing-masinigka

6. Menghitung fungsi jarak kedekatan
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3.2.1.1.Nilai Kriteriauntuk Setiap Alternatif
Misalkan X merupakan suatu kumpulan alternatif dketh yang fisibel (bisa
dilakukan) yang mana tersedia bagi pengambil keyauntusebagai kemungkinan

tindakan. Asumsikan bahwa X terdiri dari bilangarbatas, katakan k dari alternatif
tindakan pertama. Dapat dinotasikan denan{xl,xz,...,xj}. Misalkan juga
K={1,...,k} merupakan kumpulan indeks bagian dari k. Yang malternatif
x;0X;JOK dapat dinilai sebagai tujuan tertentu dalam istikaiteria berganda/

majemuk. Dalam setiap alternatif berkenaan denghriteria. Sehingga nilai kriteria

untuk alternatif ke-j dapat dituIiS(j :(xlj Xoj yee Xy )

3.2.1.2 Alternatif Terbaik dari Setiap Kriteria

Kumpulan dari semua nilai kriteria dapat disebiaggi alternatif terbaik dan

dinotasikan dengam*:(x*l,iz,...,i). Alternatif terbaik dipilih berdasarkan tujuan

yang hendak dicapai oleh pengambil keputusan.

3.2.1.3.Degree of Closeness

Perhitungandegree of closeness dilakukan setelah nilai masing-masing

kriteria untuk tiap alternati(xij) diperoleh lalu menentukan alternatif terbaik untuk

masing-masing kriterii(ixf) .
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Definisi :
Degree of closeness dari x; terhadapx; dapat dinyatakan :

*

. 1,%; =X
d(xij X ) :{O xf. - X

1 Njj
0<g;<1
dengan:x; =alternatif terbaik untuk kriteria
dimanad; disebut sebuah fungsi keanggotaan yang membesikatu harga untuk

kriteria i dengan interval[01] . Sebagai contoh : nilai yang disebabkan karena

alternatif yang tersedia berhubungan dengan idephtddikatakan "mendekati”,

"tidak mendekati”, "sangat mendekati”, "sangat kdaendekati”, "memiliki jarak”,

"tidak memiliki jarak”, "tidak mendekati dan tidakemiliki jarak”, dan sebagainya.

Untuk setiap alternatif penentudegree of closeness terhadapx; yaitu :

1. Jika yang diinginkan nilai terbai(«i*) adalah maksimum, maka
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3.2.1.4.Bobot Kepentingan Kriteria

Bobot adalah nilai preferensi tujuan yang tidakdbaensi. Bobot digunakan
untuk dapat melihat perbedaan kepentingan antaberdéea tujuan yang ingin
dicapai. Penggunaan teknik-teknik pemecahan mujtiah dalam beberapa hal
memerlukan teknik pembobotan, terutama untuk mehgetstruktur preferensi
pengambilan keputusan terhadap satu set tujuaranDg@lengambilan keputusan
memerlukan input subyektif, misalnya dalam penentliiagkat minimal atau ideal
untuk masing-masing tujuan.

Definisi:

Bobot kepentingan kriteria, adalah bobot kepentingan untuk kriteria i yang
ditentukan berdasarkan pengukuran bobot kepentirglatif dan pengukuran bobot
kepentingan subyektif. Pengukuran bobot kepentingdatif berhubungan dengan
nilai informasi intrinsik yang dihasilkan dari kumlpn alternatif tindakan yang
fisibel berdasarkan kriteria i, sedangkan pengukusabot kepentingan subyektif
dipengaruhi oleh latar belakang pengambil keputusamu yang dimiliki, dan

keadaan pada saat itu..

Persamaan bobot kepentingan kriter(a,i) adalah :

A =— dimana @I = bobot kepentingan relatif

w, = bobot kepentingan subyektif
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3.2.1.4.1.Bobot K epentingan Relatif

Misalkan d, :(q, q) merupakan kumpulan D yang berkenaan dengan

kriteria i , maka definisi dari totadegree of closeness untuk kriteria ke-i adalah :

k
Di:_zldij i=1,2,..
]:

1 . . . . . b K dij qj
Sedangkan perhitungan untuk entropi kriteria alailal : e(di)—-KZ —In—

=1 i i
dimana : K = konstan

K> 0, 0sd, <1, dan e(d )=0. Jika semuad; identik untuk semua i,
maka d, /D =1/k, dan e(d,) diasumsikan memiliki nilai maksimal maka

€. =IN k jadi dengan K = 1 k,,, kitacapai&@ ¢ g< untuk semuad, akan

diperoleh.

|
Total entropi dari D, didefinisikan sebag&i=»  e( d)

i=1

Karena bobot kepentingan rela(@i) adalah kebalikan dari hubungafd ), maka

dapat menggunaka(ﬂ-e(q)) daripadae(d) dan untuk memastikan bahwa bobot

|
kepentingan relatif mempunyai nilg <1 dan Yk =1 maka
=1

W=[1-e(d)]

Beberapa peubah X atau D dapat berperan dalam lmobot
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3.2.1.4.2.Baobot K epentingan Subyektif

Pandangan subyektif mencerminkan tingkat keyakif@anfident level)
seseorang terhadap suatu kejadian yang tak pasér{ain event) dan ini didasarkan
atas pengalaman dan informasi yang dia miliki padat itu. Oleh karena itu,
pernyataan semacam ini akan menghasilkan prolebditbyektif.

Oleh karena sifatnya yang subyektif dua orang siaitu bidang tertentu
akan menghasilkan nilai probabilitas yang berlainatuk suatu kejadian yang sama.
Hal ini karena tingkat keahlian dan kecerdasanaspdngalaman yang berbeda.
Pandangan subyektif menyatakan probabilitas selstgaiof mind atau suatu tingkat
pengetahuan yang dimiliki seseorang berkenaan deagdu keadan.

Berdasarkan pandangan ini, probabilitas subyekéfupakan kuantifikasi

ketidakpastian seseorang dan secara sederhana kepgmittingan subyektif diberi

notasi w, (i:1. I) Masing-masing nilai bobot dinyatakan dalam bilangatara

0 dan 1 untuk menggambarkan tingkat kepercayaaakkegn seseorang terhadap

hasil yang muncul dari suatu kejadian tak pasttasmempunyai jumlah keseluruhan

nilai bobot 1(ZW=1). Angka 0 menyatakan pandangan bahwa kejadianbtérse

tidak akan mungkin terjadi dan angka 1 menunjukkapastian terhadap suatu
kejadian.

Cara sederhana yang dapat digunakan dalam meneriboket ini adalah
dengan menggunakan undian penjajagan yang menggedaalsuatu kejadain acak

atau mengikuti perbandingan berpasangBairéd Comparison Method). Dalam
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metode ini sekelompok atau seorang pengambil kspotwapat membandingkan
setiap pasangan tujuan. Kemudian menentukan rawkingkor, dilanjutkan dengan
metoda Eckenrode untuk menghitung nilai bobot.

Tanda ">" digunakan untuk menyatakan lebih pentsaglangkan tanda "<”
digunakan untuk menyatakan kurang penting.
Contoh : andaikan ada 3 tujuan A,B, dan C dengasil Ipgrbandingan sebagai
berikut :
1. A>B 2.A>C 3.B<C

Dari hasil tersebut di atas disusun ranking damr skduk setiap tujuan.
Ranking (r) tertinggi diberikan kepada tujuan ygraing banyak mempunyai tanda
">" dan demikian seterusnya.

Untuk menghitung skor menggunakan runsug -r
dimanal = jumlah fungsi tujuar

Hasil pengurutan dari hasil di atas adalah sedasyédut :

Ranking (r) | Tujuan Skor(l-r)

1 A 2
2 B 1
3 C 0

Skor yang diperoleh tersebut dapat diubah menglgbtodengan rumus :
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w =—1""t . untuki=1,2,...]

dimana :g; = skor tujuan ke-i oleh pengambilan keputusan ke-j

n = jumlah pengambilan keputusan

3.2.1.5.Fungsi Jarak Kedekatan

Untuk menentukardegree of closeness dari beberapg, terhadapx” yang

berhubungan dengad, dan d, maka dapat didefinisikan bahwa persamaan fungsi

jarak kedekatan sebagai berikut :

Lo (M)= {Z’“ip (1'dij )pr

i=1
dimanaA =(A,....4) adalah vektor dari bobot kepentingan kriterladan p

menujukkan jarak kedekatar,< p<c. Maka L, (1,j) menaksir jarak antara

alternatif ideald” dandegree of closeness suatu alternatifi, .

|
Perhatikan bahwa untuk p = 1 dan asumsilgmizl persamaan di atas dapat
i=1

|
ditulis: L, (1,j)=1-> 2

i=1

d

i

12
Dengan cara yang sama untuk p = 2 diperdh;l(x,j):{z A2 (1-dij )z}

i=1
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dan untukp =oo :
L., (Aj) = max{ki (1-dij )}
Maka untuk mencari alternatif yang mendekati idgapat didefinisikan dengan :

MinL (L)

X;0X

Menentukan
Kriteria-kriteria

A 4
Menghitung
Nilai kriteria

A 4

Menentukan alternatif terbaik
dari masing-masing kriteria

Y

MenghitungDegree
of Closeness

A 4

Menghitung bobot
kepentingan kriteria

A 4
Menghitung fungsi
jarak kedekatan

Gambar 3.1
Langkah-langkah Pendekatan Mo@e$placed Ideal
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Gambar 3.1 di atas menerangkan bahwa untuk men@apablusi yang mendekati
ideal langkah-langkah yang harus dilakukan adalehemtukan kriteria-kriteria yang
mendukung tujuan permasalahan dan menentukan altealiernatif yang tersedia,
menghitung nilai kriteria untuk setiap alternatiienentukan alternatif terbaik dari
setiap kriteria, menghitungdegree of closeness untuk setiap nilai kriteria dari masing-
masing alternatif, menghitung bobot kepentingani daasing-masing kriteria,

menghitung fungsi jarak kedekatan. Nilai fungsialarkedekatan yang paling

minimum merupakan solusi dari permasalahan yarghdi.



